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RINGKASAN

ACHMAD DWI SANDILA. “Analisis Keuntungan dan Titik Impas Usahatani
Pembenihan Ikan Nila (Oreochromis Niloticus) di Desa A. Widodo Kecamatan
Tugumulyo, Kabupaten Musi Rawas” (Dibimbing oleh AMRUZI MINHA dan
YULIUS).

Menurut konseptual sistem agribisnis dapat didefinisikankan sebagai semua
aktifitas atau kegiatan mulai dari pengadaan, penyaluran sarana produksi hingga
pemasaran produk yang dihasilkan oleh usahatani dan agroindustri yang terkait.
Salah satu bidang agribisnis yang telah ditingkatkan adalah disektor perikanan.
Ikan nila merupakan spesies ikan air tawar yang sangat tepat untuk menunjang
ketahanan pangan di Indonesia. Ikan nila memiliki daya tahan hidup yang tinggi.
Ikan nila mulai berproduksi pada umur 4-6 bulan dan berlaku sepanjang tahun.
Ikan nila dapat hidup dalam rentang tingkat keasinan sangat lebar yakni 0-40
ppt, dan mampu berproduksi teratur pada air payau. lkan nila bersifat omnivor
(cenderung ke herbivor) sehingga sangat efektif dalam perpindahan energi
ekosistem. Pertumbuhan ikan nila dapat dipercepat dengan nutrisi yang tepat
bahkan dapat disuntingkan (peniadaan pemberian pakan dalam selang waktu
tertentu tanpa menghilangkan kemampuan tumbuhnya). Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis pendapatan dan titik impas dari pembenihan nila
di Desa A. Widodo, Kecamatan Tugumulyo, Kabupaten Musi Rawas. Penelitian
ini dilakukan di Desa A. Widodo, Kecamatan Tugumulyo, Kabupaten Musi
Rawas pada bulan November 2019. Metode Metode penelitian yang digunakan
adalah studi kasus dengan penentuan lokasi yang disengaja. Pengambilan sampel
populasi dilakukan dengan menggunakan metode sensus, di mana petani sampel
diambil dari satu kelompok tani, yang berjumlah 12 orang petani pembenih.
Data yang diperoleh di lapangan kemudian diproses menggunakan metode
tabulasi, kemudian dijelaskan secara deskriptif dan kualitatif. , pendapatan dari
usaha pembenihan ikan nila di Desa A. Widodo adalah Rp50.021.665. Dengan
penghasilan rata-rata Rp4.168.472 per periode panen. Pada tujuan kedua, BEP
produksi di pembenihan ikan nila di Desa A. Widodo adalah 135.750 ekor,
sedangkan untuk total produksi yang dihasilkan adalah 312.910 ekor, dan untuk
BEP harganya Rp1.467 dengan rata-rata Rp122 per ikan, dan untuk total harga
jual Rp3.400 dengan rata-rata Rp283 per ikan. Nilai B/C Rasio yang diperoleh
dalam penelitian di Desa A. Widodo yaitu, sebesar 1,28>1, artinya usaha
pembenihan ikan nila yang dijalankan berada pada kondisi yang menguntungkan
dan efisien, usaha pembenihan ikan layak untuk dijalankan oleh petani
pembenih.
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SUMMARY

ACHMAD DWI SANDILA. "Analysis of Profit and Break Even Point for
Tilapia Fish Hatchery (Oreochromis Niloticus) in A. Widodo Village, Tugumulyo
District, Musi Rawas Regency" (Supervised by AMRUZI MINHA and
YULIUS).

Conceptually the agribusiness system can be interpreted as all activities or
activities ranging from procurement, distribution of production facilities to the
marketing of products produced by farming and related agro-industries. One of
the agribusiness fields that have been developed is the fisheries sector.Tilapia is a
species of freshwater fish that is very appropriate to support food security in
Indonesia. Tilapia has a very high vitality. Tilapia start producing at the age of 4-6
months and are valid throughout the year. Tilapia can live in a very wide salinity
range of 0-40 ppt, and still produce regularly in brackish water. Tilapia is
omnivorous (tends to herbivorous) so it is very efficient in the transfer of
ecosystem energy. The growth of tilapia can be accelerated with proper nutrition
and can even be edited (the elimination of feeding in a certain interval of time
without losing the ability to grow).The purpose of this study is to analyze the
income and breakeven point of tilapia hatchery in A. Widodo Village, Tugumulyo
District, Musi Rawas Regency. This research was conducted in A. Widodo
Village, Tugumulyo District, Musi Rawas Regency in November 2019. Methods
The research method used was a case study with deliberate location
determination. Population sampling was carried out using the census method, in
which sample farmers were drawn from one group of farmers, totaling 12 seed
farmers. Data obtained in the field are then processed using the tabulation method,
then explained descriptively and qualitatively. , income from tilapia hatchery
business in A. Widodo Village is Rp50,021,665. With an average income of
Rp4,168,472 per harvest period. In the second goal, BEP production in tilapia
hatchery in A. Widodo Village is 135,750 tails, while for the total production
produced is 312,910 tails, and for BEP the price is Rp1,467 with an average of
Rp122 per fish, and for a total selling price of Rp3,400 with an average of Rp283
per fish. Value of B / C The ratio obtained in the study in A. Widodo Village is
1.28>1, meaning that the tilapia hatchery business is run in a favorable and
efficient condition, the fish hatchery business is feasible to be run by the hatchery
farmers.

Keywords: Income, Breakeven Point
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Analisis Keuntungan dan Titik Impas Usahatani Pembenihan lkan Nila
(Oreochromis Niloticus) di Desa A. Widodo Kecamatan Tugumulyo
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Analysis of Profit And Breakeven Points of Tilapia Hatchery Farming
(Oreochromis Niloticus) in A. Widodo Village Tugumulyo Subdistrict Musi
Rawas Regency

Achmad Dwi Sandila', Amruzi Minha?, Yulius®
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Abstrak

Conceptually the agribusiness system can be interpreted as all activities or
activities ranging from procurement, distribution of production facilities to the marketing
of products produced by farming and related agro-industries. One of the agribusiness
fields that have been developed is the fisheries sector.Tilapia is a species of freshwater
fish that is very appropriate to support food security in Indonesia. Tilapia has a very high
vitality. Tilapia start producing at the age of 4-6 months and are valid throughout the
year. Tilapia can live in a very wide salinity range of 0-40 ppt, and still produce
regularly in brackish water. Tilapia is omnivorous (tends to herbivorous) so it is very
efficient in the transfer of ecosystem energy. The growth of tilapia can be accelerated
with proper nutrition and can even be edited (the elimination of feeding in a certain
interval of time without losing the ability to grow).The purpose of this study is to analyze
the income and breakeven point of tilapia hatchery in A. Widodo Village, Tugumulyo
District, Musi Rawas Regency. This research was conducted in A. Widodo Village,
Tugumulyo District, Musi Rawas Regency in November 2019. Methods The research
method used was a case study with deliberate location determination. Population
sampling was carried out using the census method, in which sample farmers were drawn
from one group of farmers, totaling 12 seed farmers. Data obtained in the field are then
processed using the tabulation method, then explained descriptively and qualitatively. ,
income from tilapia hatchery business in A. Widodo Village is Rp50,021,665. With an
average income of Rp4,168,472 per harvest period. In the second goal, BEP production
in tilapia hatchery in A. Widodo Village is 135,750 tails, while for the total production
produced is 312,910 tails, and for BEP the price is Rp1,467 with an average of Rp122
per fish, and for a total selling price of Rp3,400 with an average of Rp283 per fish. Value
of B/ C The ratio obtained in the study in A. Widodo Village is 1.28>1, meaning that the
tilapia hatchery business is run in a favorable and efficient condition, the fish hatchery
business is feasible to be run by the hatchery farmers.

Keywords: fish breeder farm income, breakeven point, breakeven production point,
breakeven price point.

BAB 1
PENDAHULUAN



1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara maritim yang mempunyai wilayah perairan
yang hampir 1/3 dari seluruh wilayahnya, baik perairan laut, payau ataupun
perairan tawar yang sangat membantu untuk pengembangan usaha perikanan baik
perikanan laut, payau maupun tawar. Banyak usaha-usaha agribisnis yang bisa
dikembangkan mulai dari agroindustri pembenihan ikan, pengolahan hasil
perikanan maupun yang lain-lainnya. Bahkan sebagian besar masyarakat
menggantungkan hidupnya dari hasil mata pencaharian dari hasil perikanan saja.
Namun dalam usaha tersebut terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya
pendapatan yang dihasilkan.

Menurut konseptual sistem agribisnis dapat didefinisikankan sebagai semua
aktifitas atau kegiatan mulai dari pengadaan, penyaluran sarana produksi hingga
pemasaran produk yang dihasilkan oleh usahatani dan agroindustri yang terkait.
Salah satu bidang agribisnis yang telah ditingkatkan adalah disektor perikanan.

Ikan nila merupakan spesies ikan air tawar yang sangat tepat untuk
menunjang ketahanan pangan di Indonesia. Ikan nila memiliki daya tahan hidup
yang tinggi. Ikan nila mulai berproduksi pada umur 4-6 bulan dan berlaku
sepanjang tahun. Ikan nila bisa hidup dalam rentang tingkat keasinan sangat lebar
yakni 0-40 ppt, dan mampu berproduksi teratur pada air payau. Ikan nila bersifat
omnivor (cenderung ke herbivor) sehingga sangat efektif dalam perpindahan
energi ekosistem. Pertumbuhan ikan nila bisa dipercepat dengan nutrisi yang tepat
bahkan dapat disuntingkan (peniadaan pemberian pakan dalam selang waktu
tertentu tanpa menghilangkan kemampuan tumbuhnya).

Ikan nila hasil tambak menurut sebagian orang mempunyai kualitas daging
yang lebih baik, lebih kompak, padat dan kenyal. Mungkin ini terjadi karena
faktor kadar garam di perairan yang cukup tinggi. Selain itu, setelah beberapa
jam pasca pemanenan, daging ikan nila hasil dari tambak ini juga tidak mudah
lembek, seperti halnya daging ikan nila yang di budidayakan di waduk.

Ikan nila juga merupakan jenis ikan yang sudah sangat terkenal di
kalangan masyarakat. Rasa daging ikan yang enak membuat banyak orang
menyukainya. Bagi para petani memelihara ikan nila banyak dipilih karena

mudah dalam membudidayakan dan mudah dalam pemasarannya. Selain itu



minat pasar untuk ikan nila masih sangat lebar, mulai dari nila yang ukuran bibit
sampai ikan nila yang di kategorikan sebagai ikan konsumsi semua pasar
tersebut masih mungkin dimasuki. Karena termasuk ikan konsumsi, ikan nila
memiliki harga yang cukup terjangkau pasar. Ikan nila dapat dipasarkan melalui
pasar dalam negeri dan pasar luar negeri.

Pasar dalam negeri biasanya dari jenis ikan nila lokal yang bisa disuplai ke
berbagai kolam pemancingan, rumah makan, dan pedagang ikan. Sementara
untuk pangsa ekspor biasanya dipilih ikan nila merah dan ikan nila gift, yang
tentu saja harganya pasti akan lebih mahal dibandingkan ikan nila biasa. Tak
heran bila banyak petani memilih budi daya ikan nila sebagai lahan usahanya.
Budidaya ikan nila sudah banyak dilakukan oleh para petani di negeri ini,
walaupun demikian peluang usaha budi daya ikan nila masih terbuka lebar. Saat
ini kecenderungan masyarakat dunia mulai mengurangi konsumsi daging hewan
seperti sapi karena beberapa alasan seperti penyakit anthrax dan mulai beralih

Salah satu sumber protein asal hewan air yang paling diminati pasar dunia
adalah fillet (potongan daging tanpa tulang) ikan nila. Sehingga permintaan
pasar dunia terhadap jenis fillet tersebut semakin meningkat. Negara yang
menjadi pemasok fillet nila terbesar dunia adalah Cina, Indonesia, Thailand,
Taiwan, dan Filipina. Meski demikian pasokan fillet Ikan nila dari negara-negara
tersebut masih belum mencukupi. Sehingga peluang usaha budi daya ikan nila
untuk mencukupi pasar tersebut masih terbuka luas.

Ikan nila adalah salah satu ikan air tawar yang telah dibudidayakan
masyarakat, tetapi untuk pemasaran benih ikan nila masih memerlukan perhatian
yang lebih. Usaha budidaya ikan nila mengalami peningkatan sebesar 152
persen. Produksi di Indonesia mencapai 34 ton dengan pendapatan sebesar Rp
5.625.000.000 (Anonim, 2002).

Potensi pasar ikan nila cukup besar. Pada awal tahun 2002, permintaan
pasar internasional terhadap ikan nila mencapai 200.000 ton/tahun sementara itu
hasil produksi ikan nila pada periode waktu yang sama hanya berkisar 90.000
ton/tahun. Kontribusi Indonesia terhadap pasar internasional ikan nila baru
mencapai 856 ton/tahun. (Djarijah, 2002).



Menurut Rahardi (1994), Pasar sangat penting untuk kelangsungan
produksi. Bila kemampuan pasar untuk menyerap produksi sangat tinggi maka
tidak menjadi masalah. Dengan harga jual yang pas telah dapat menghasilkan
keuntungan. Sebaliknya, bila pasar tidak menyediakan kemungkinan menyerap
produk, mau tak mau usaha yang dirintis mengalami kerugian.

Secara umum Kabupaten Musi Rawas sangat potensial untuk
dikembangkan menjadi sentra budidaya perikanan air tawar baik untuk
memenuhi kebutuhan ikan konsumsi maupun benih. Hal ini didukung oleh
sumber daya manusia, infrastuktur dan sumber daya alam yang sudah ada.
Ketersediaan areal budidaya merupakan modal awal dalam usaha agribisnis
perikanan, dimana berdasarkan data tahun 2002 diketahui bahwa dari potensi
areal budidaya yang ada ternyata masih belum bisa dimanfaaatkan secara
maksimal. Adapun luas areal perikanan 2.731,69 ha yang terbagi atas kolam air
deras 1.988 ha, kolam air tenang 703,30 ha, kolam persawahan 40,2447 ha,
sistem keramba 0,0228 ha, dan jaring apung 0,1225 ha (Anonim, 2004). Serta
untuk produksi benih ikan pada tahun 2005 berjumlah 97.887.500 ekor yang
terbagi dari ikan mujair 54.500 ekor, benih ikan nila 52.926.000 ekor, benih ikan
gurame 74.250 ekor, benih ikan lele 1.450.500 ekor, benih ikan tambahkan 200
ekor (Anonim, 2005). salah satu wilayah kecamatan di Kabupaten Musi Rawas
yang memiliki areal perikanan kolam tenang terluas pada tahun 2004 adalah
Kecamatan Tugumulyo dimana dari luas areal 357,78 ha produksinya mencapai
446,48 ton. Sedangkan areal perikanan terluas kedua adalah Kecamatan Muara
Beliti yaitu denganluas 134,17 ha dengan produksinya mencapai 169,68 ton
(Anonim, 2004).

Desa A. Widodo yang berada di Kecamatan Tugumulyo, Kabupaten Musi
Rawas merupakan salah satu desa yang memproduksi benih ikan nila, dimana
disamping bisa memenuhi kebutuhan benih untuk masyarakat lokal juga mampu
memenuhi benih ikan nila sampai ke Provinsi Jambi, Bengkulu, Lampung dan
Riau. Hal ini ditunjang dengan sistem perikanan masyarakat setempat.
Disamping itu faktor lingkungan dan faktor iklim sangat menunjang untuk usaha

pembenihan tersebut (Anonim, 2002).



Di Desa A. Widodo terdapat 4 kelompok tani pembenih ikan, akan tetapi
penulis memilin hanya 1 kelompok tani pembenih ikan di Desa tersebut
dikarenakan kelompok tersebut memenuhi kriteria yang dibutuhkan oleh penulis
dalam penelitian ini, adapun kriteria yang dibutuhkan oleh penulis dalam
penelitian ini yaitu, petani pembenih ikan yang memproduksi ikan nila dan
semua anggota kelompok tani tersebut masih aktif melakukan produksi tersebut.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah :
1. Berapa pendapatan usaha pembenihan ikan nila di Desa A. Widodo
Kecamatan Tugumulyo, Kabupaten Musi Rawas.
2. Berapa Titik impas (Break even point)usaha pembenihan ikan nila di Desa A.
Widodo Kecamatan Tugumulyo, Kabupaten Musi Rawas.
3. Bagaimana tingkat kelayakan usaha pembenihan ikan nila di Desa A. Widodo

Kecamatan Tugumulyo, Kabupaten Musi Rawas.

1.3. Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut :
1. Menghitung pendapatan usaha produksi benih ikan nila di Desa A. Widodo
Kecamatan Tugumulyo, Kabupaten Musi Rawas.
2. Menghitung Titik impas (Break even point) produksi benih ikan nila di Desa A.
Widodo Kecamatan Tugumulyo, Kabupaten Musi Rawas.
3. Menganalisis kelayakan usaha pembenihan ikan nila di Desa A. Widodo

Kecamatan Tugumulyo, Kabupaten Musi Rawas.

1.4. Kegunaan

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut :

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan kepada



instansi terkait mengenai pendapatan dan kelayakan usaha pembenihan ikan

nila.
2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi refrensi, pustaka ilmiah dan sumber

informasi bagi petani dan peneliti selanjutnya.
3. Bagi peneliti sendiri, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta

menyelesaikan studi.
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